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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN CHEDAK (CHEMISTRY 

DAKON) BERBASIS INTEGRASI ISLAM DAN BUDAYA LOKAL PADA 

MATERI TATA NAMA SENYAWA HIDROKARBON 

Oleh: 

Diah Laeli Maghfiroh 

22104060006 

 

Pembelajaran yang berorientasi pada pendekatan konvensional dan minim variasi 

cenderung menyebabkan rendahnya interaksi peserta didik. Hal ini menjadi faktor 

penyebab peserta didik mudah jenuh dan kurang termotivasi dalam belajar. Pemanfaatan 

permainan tradisional seperti dakon memiliki potensi sebagai media pembelajaran yang 

dapat melibatkan peserta didik secara aktif. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan media pembelajaran berupa permainan tradisional dakon berbasis 

integrasi Islam dan budaya pada materi tata nama senyawa hidrokarbon kelas XI 

SMA/MA. Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan R&D dengan model 

pengembangan ADDIE (Analyze-Design-Development-Implementation-Evaluation) 

yang dibatasi sampai tahap development. Media yang dikembangkan divalidasi oleh satu 

ahli materi dan satu ahli media, dinilai oleh tiga reviewer (guru kimia SMA/MA), serta 

direspons oleh sepuluh peserta didik. Produk akhir yang diperoleh yakni media 

pembelajaran berupa permainan tradisional dakon sebagai media pembelajaran untuk 

materi tata nama senyawa hidrokarbon yang dipadukan dengan integrasi nilai Islam dan 

budaya. Berdasarkan hasil penilaian validator ahli materi dan media, produk yang 

dikembangkan dinyatakan valid. Pada validasi materi, seluruh indikator memperoleh 

kategori valid tanpa revisi. Sementara itu, pada validasi media, 64,71% indikator 

dinyatakan valid tanpa revisi dan 35,29% valid dengan revisi sesuai saran validator. Hasil 

penilaian oleh tiga reviewer memperoleh kategori SB (Sangat Baik) dengan persentase 

keidealan sebesar 96,59 %. Selain itu, produk juga dicoba oleh peserta didik SMA/MA 

dan memperoleh respons positif dengan persentase keidealan sebesar 98% yang termasuk 

dalam kategori SB (Sangat Baik). Berdasarkan hasil tersebut, media CHEDAK berpotensi 

menjadi alternatif media pembelajaran pada materi tata nama senyawa hidrokarbon untuk 

peserta didik SMA/MA. 

 

Kata Kunci: dakon, integrasi islam dan budaya, tata nama senyawa hidrokarbon 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemikiran Ki Hajar Dewantara mengenai pendidikan memiliki kedudukan 

penting bagi perkembangan sejarah pendidikan di Indonesia. Pandangannya 

menekankan bahwa pendidikan perlu berlandaskan pada kebudayaan bangsa supaya 

tidak menjadi asing dengan realita anak didik (Abdillah, 2024). Dalam penerapannya, 

pendidikan memiliki keterkaitan yang erat dengan nilai-nilai budaya dan tidak dapat 

dipisahkan (Widyastuti, 2021). Hal ini berdasar konsep pendidikan Ki Hajar dalam 

panca dharma, di mana terdapat asas kebudayaan yang menyebutkan bahwa 

pendidikan harus menjadi sarana dalam merawat nilai-nilai dan bentuk kebudayaan 

nasional yang ada sebagai upaya membangun identitas diri generasi bangsa 

(Febriyanti, 2021). Namun, generasi muda justru dihadapkan dengan tantangan di 

mana eksistensi budaya lokal mulai pudar akibat dampak negatif globalisasi 

(Nurhasanah dkk., 2021). 

Arus globalisasi telah memengaruhi berbagai aspek kehidupan masyarakat, 

termasuk cara generasi muda memandang budaya lokal (Amalia & Agustin, 2022). 

Hartono dkk. (2022) menyebutkan bahwa siswa Indonesia memiliki rasa bangga dan 

sikap hormat terhadap budaya Indonesia yang rendah. Generasi muda lebih rentan 

terpapar budaya global, dikarenakan mereka sering kali menghadapi dilema dalam 

menyeimbangkan antara mengikuti tren global dan mempertahankan budaya lokal 

mereka (Siregar dkk., 2024). Gelombang global ini membawa masuk budaya asing 

yang secara perlahan berpotensi menggantikan unsur-unsur khas budaya lokal 

(Azzahra dkk., 2025). Oleh karena itu, kebudayaan lokal di Indonesia dengan nilai-

nilai adat-istiadatnya yang sangat kental perlu senantiasa dirawat dan dipertahankan 

melalui berbagai cara, terutama lewat pendidikan (Suradi, 2018). 

Pengintegrasian budaya dalam pendidikan memiliki peran penting dalam 

memperkuat identitas kebangsaan siswa (Atmaja, 2023). Sekolah dapat dijadikan 

sarana untuk mengenalkan kembali kepada siswa mengenai budaya serta memberikan 

pemahaman akan pentingnya melestarikan budaya (Untari, 2018). Pendidikan 

berbasis kebudayaan mewujudkan pribadi yang bukan hanya cerdas dari segi 
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intelektual, melainkan juga mempunyai rasa cinta tanah air, solidaritas, serta 

penghormatan terhadap nilai-nilai luhur bangsa (Maisaroh & A’yun, 2024). Ketika 

dilakukan integrasi aspek budaya pada proses pembelajaran, budaya dan 

perwujudannya dapat dijadikan sebagai media dalam pembelajaran, konteks dari 

permisalan sebuah konsep, serta konteks implementasi dalam suatu mata pelajaran 

(Fahrurrozi, 2015). 

Media pembelajaran merupakan salah satu bentuk inovasi yang dapat 

dilakukan guru pada proses pembelajaran (Mardhiah & Akbar, 2018). Menurut 

Haryadi & Kansaa (2021), media pembelajaran dimaknai sebagai alat yang dapat 

mempermudah kegiatan pembelajaran di mana guru menggunakannya untuk 

menyampaikan informasi kepada siswa. Selain berfungsi sebagai alat bantu, media 

juga berperan sebagai lingkungan belajar yang memungkinkan partisipasi aktif dan 

mandiri pada siswa (Sarkanik, 2026). Pemanfaatan media pembelajaran dapat 

membantu menarik perhatian siswa sehingga menjadi lebih termotivasi dalam belajar 

(Febrita & Ulfah, 2019). Media dalam pembelajaran sangat penting, karena 

pembelajaran tanpa media terkesan monoton sehingga siswa mudah jenuh (Wulandari 

dkk., 2023).  

Berdasarkan wawancara pada salah satu Madrasah Aliyah di Yogyakarta, 

menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran kimia biasanya dilakukan melalui 

penyampaian materi dari buku teks dilanjutkan kuis dengan soal yang disampaikan 

secara langsung. Metode pembelajaran tersebut menunjukkan bahwa kegiatan belajar 

masih berpusat pada guru sebagai pihak yang dominan dalam penyampaian informasi. 

Meskipun pengadaan kuis menimbulkan keterlibatan siswa, tetapi aktivitas tersebut 

masih berfungsi sebagai evaluasi sehingga kesempatan siswa untuk secara aktif 

membangun pengetahuan melalui interaksi, diskusi, maupun kerja sama relatif 

terbatas. Pembelajaran yang cenderung konvensional dan minim variasi media dapat 

membuat siswa menjadi pasif dan kurang termotivasi. Menurut Fadilla & Nurfadhilah 

(2022), interaksi dalam pembelajaran dapat memberikan atmosfer belajar yang lebih 

hidup dan tidak membosankan sehingga mendorong motivasi belajar mereka. Kondisi 

tersebut menjadi semakin penting untuk diperhatikan karena materi kimia memiliki 

karakteristik yang memerlukan bantuan media agar dapat membantu dalam 

memahami konsep. 
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Hidrokarbon termasuk materi kimia yang bersifat konseptual, abstrak, dan 

memerlukan penalaran serta visualisasi sehingga dalam mempelajarinya tidak cukup 

jika melalui kegiatan membaca saja (Dheadema dkk., 2023). Materi hidrokarbon 

dianggap sulit oleh siswa untuk dipahami (Reny dkk., 2023). Penelitian Damayanti 

dkk. (2025) menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menggolongkan 

senyawa hidrokarbon berdasarkan kejenuhan ikatan. Sebab permasalahan ini dapat 

muncul berkaitan dengan adanya pemahaman yang keliru mengenai konsep 

hidrokarbon jenuh, yaitu anggapan bahwa senyawa jenuh justru memiliki ikatan 

rangkap seperti yang terdapat pada alkena dan alkuna. Ditemukan juga kesulitan 

dalam memahami materi senyawa hidrokarbon karena masih kurang teliti dalam 

menganalisis tata cara penamaan senyawa hidrokarbon menurut IUPAC (Ariani dkk., 

2024). Kesulitan belajar siswa pada materi hidrokarbon juga dipengaruhi oleh 

kurangnya motivasi siswa terhadap materi tersebut (Oktania dkk., 2022). Oleh karena 

itu, dalam mempelajarinya perlu cara yang menarik dan mendukung keterlibatan 

siswa secara aktif misalnya pemanfaatan media pembelajaran berbentuk permainan 

tradisional. 

Permainan tradisional termasuk warisan budaya yang sudah ada sebelum 

munculnya permainan modern (Susena dkk., 2021). Jenis permainan ini mudah 

dilakukan baik dalam pembuatan peralatannya maupun cara bermainnya (Saputra & 

Ekawati, 2017). Permainan tradisional mengandung banyak nilai budaya yang dapat 

membantu guru dalam penguatan nilai-nilai karakter dalam diri siswa (Kuswidi dkk., 

2021). Penelitian Fadliany dkk. (2025) menyebutkan bahwa permainan tradisional 

mampu mendorong interaksi siswa, komunikasi, dan kerja sama, dan sikap sosial 

positif dibanding permainan modern yang cenderung individual. Selain bermanfaat 

untuk membentuk karakter siswa, bermain permainan tradisional di sekolah juga bisa 

menjadi jalan untuk mengenalkan budaya Indonesia dan kearifan lokal yang semakin 

hari semakin terabaikan (Ma’sumah dkk., 2022). 

Permainan tradisional congklak dapat digunakan sebagai salah satu alternatif 

dalam pemanfaatan media pembelajaran. Permainan ini memiliki aturan yang 

sederhana (Matulessy dkk., 2022). Keunggulan congklak dalam pembelajaran yaitu 

dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis, strategis, terencana, sekaligus mengasah 

keterampilan sosial melalui interaksi langsung antar pemain (Hanifa dkk., 2025). 
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Penelitian pengembangan oleh Astuti & Muna (2022), menghasilkan media 

pembelajaran congklak pada materi konfigurasi elektron yang memperoleh respons 

positif siswa dan dinilai dapat meningkatkan motivasi belajar siswa SMA/MA kelas 

X MIPA. Penelitian yang dilakukan oleh Atkia dkk. (2026) mengembangkan 

congklak hukum dasar kimia dan dinilai efektif dalam mendukung keterampilan 

kolaborasi siswa. Respons positif juga ditemukan pada penelitian Setianingsih (2018) 

yang mengembangkan media congklak pada materi struktur atom dan tabel periodik 

unsur serta penelitian Isfa (2019) yang mengembangkan media serupa untuk materi 

konfigurasi elektron. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah memperlihatkan potensi dakon sebagai 

media pembelajaran kimia. Namun, pemanfaatan dakon masih berfokus pada fungsi 

permainan sebagai sarana pembelajaran, sedangkan nilai-nilai yang dapat muncul dari 

aktivitas permainan belum dieksplorasi secara eksplisit dan dijadikan bagian dari 

desain media pembelajaran. Kesenjangan ini menjadi relevan dengan dimensi profil 

lulusan yakni keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 

kewargaan. Arah pembelajaran mendalam yang dirumuskan oleh Kemendikdasmen 

menempatkan pencapaian delapan dimensi profil lulusan sebagai standar kompetensi 

yang harus dimiliki siswa. Pencapaian dimensi tersebut memerlukan pembelajaran 

yang tidak hanya menyampaikan pengetahuan, tetapi juga memberikan pengalaman 

kepada siswa untuk mengenali nilai karakter dalam aktivitas pembelajaran. Dalam 

konteks tersebut, permainan dakon dapat dimanfaatkan bukan hanya sebagai bentuk 

media, tetapi juga sebagai sumber pengalaman nilai karakter. 

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan pengembangan media pembelajaran 

yang memanfaatkan permainan tradisional sekaligus mengoptimalkan nilai yang 

terkandung di dalamnya sebagai sarana mendukung pembelajaran yang berorientasi 

pada profil lulusan. Penelitian ini mengembangkan permainan dakon sebagai 

alternatif media pembelajaran kimia dengan mengintegrasikan nilai Islam dan 

budaya. Integrasi dilakukan dengan mengeksplorasi nilai yang terdapat dalam 

mekanisme permainan dakon, kemudian mengaitkannya dengan nilai Islam dan 

mewujudkannya dalam komponen serta aktivitas pembelajaran. Kebaruan penelitian 

ini tidak hanya terletak pada pemanfaatan dakon sebagai media pembelajaran kimia, 

tetapi juga nilai karakter yang terkandung dalam permainan dan integrasinya dengan 
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nilai Islam sebagai bagian dari desain media. Media ini diharapkan dapat mendukung 

siswa dalam memahami konsep sekaligus pengalaman belajar yang menguatkan 

karakter religius dan rasa cinta terhadap budaya lokal. 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari uraian pada latar belakang, penelitian ini dirumuskan ke dalam 

beberapa permasalahan, antara lain: 

1. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran CHEDAK berbasis integrasi 

Islam dan budaya lokal pada materi tata nama senyawa hidrokarbon? 

2. Bagaimana validitas media pembelajaran CHEDAK berbasis integrasi Islam dan 

budaya lokal pada materi tata nama senyawa hidrokarbon menurut ahli materi dan 

ahli media? 

3. Bagaimana penilaian reviewer dan respons siswa terhadap media pembelajaran 

CHEDAK berbasis integrasi Islam dan budaya lokal pada materi tata nama 

senyawa hidrokarbon? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui proses pengembangan media pembelajaran CHEDAK berbasis 

integrasi Islam dan budaya lokal pada materi tata nama senyawa hidrokarbon. 

2. Mengetahui validitas media pembelajaran CHEDAK berbasis integrasi Islam dan 

budaya lokal pada materi tata nama senyawa hidrokarbon menurut ahli materi dan 

ahli media. 

3. Mengetahui penilaian reviewer dan respons siswa terhadap media pembelajaran 

CHEDAK berbasis integrasi Islam dan budaya lokal pada materi tata nama 

senyawa hidrokarbon. 

D. Spesifikasi Produk  

Spesifikasi produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah: 

1. Produk yang dikembangkan berupa media permainan tradisional dakon. 

2. Materi kimia yang terdapat dalam media CHEDAK yaitu tata nama senyawa 

hidrokarbon. 

3. Media CHEDAK berbentuk papan dakon berbahan kayu yang dapat dilipat dan 

dilengkapi dengan dua laci di bawahnya. 
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4. Di dalam media CHEDAK dilengkapi dengan biji dakon, kartu soal, buku 

panduan, kartu integrasi, dan set struktur senyawa. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Siswa 

a. Media ini diharapkan dapat memudahkan siswa dalam memahami materi 

hidrokarbon khususnya sub materi tata nama senyawa hidrokarbon. 

b. Siswa memperoleh suasana baru yang menarik dan menyenangkan pada 

pembelajaran kimia. 

c. Membantu mengenalkan kembali permainan tradisional sekaligus 

memperkuat karakter religius siswa. 

2. Manfaat Bagi Guru 

a. Media ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai sarana pendukung dalam 

menyampaikan materi kimia selama proses pembelajaran. 

b. Menciptakan suasana baru yang menyenangkan di dalam pembelajaran kimia. 

3. Manfaat Bagi Sekolah 

a. Sebagai referensi pembuatan media pembelajaran tata nama senyawa 

hidrokarbon yang lebih inovatif. 

b. Diharapkan dapat menambah kualitas pembelajaran kimia. 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Media CHEDAK dapat menjadi media pembelajaran untuk memudahkan 

siswa memahami materi dan memperoleh pengalaman belajar yang 

menyenangkan sehingga berpotensi mendukung keterlibatan siswa dalam 

belajar. 

b. Media CHEDAK berbasis integrasi Islam dan budaya belum banyak 

dikembangkan di SMA/MA khususnya pada materi tata nama senyawa 

hidrokarbon. 

2. Batasan Pengembangan 

a. Media CHEDAK hanya digunakan untuk sub materi tata nama senyawa 

hidrokarbon. 

b. Model pengembangan yang digunakan yaitu ADDIE dengan pembatasan 

hingga tahap development. 
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c. Media CHEDAK divalidasi oleh satu dosen ahli media, satu dosen ahli materi. 

d. Media CHEDAK dinilai oleh tiga reviewer (guru kimia SMA/MA). 

e. Media CHEDAK direspons oleh sepuluh siswa kelas XI SMA/MA. 

G. Definisi Istilah 

a. Permainan congklak merupakan salah satu dari sekian banyaknya warisan budaya 

yang ada di Indonesia. Congklak biasanya dimainkan oleh dua orang 

menggunakan alat mirip perahu yang terbuat dari plastik atau kayu (Tim PGSD 

A, 2017). 

b. Integrasi Islam dan budaya lokal merupakan pendekatan yang memadukan nilai-

nilai Islam dan budaya lokal di mana keduanya hidup berdampingan dalam 

masyarakat tanpa menghilangkan esensi masing-masing (Prasetyo, 2023). 

c. Hidrokarbon termasuk materi pada bidang studi kimia kelas XI jenjang SMA/MA. 

Hidrokarbon merupakan senyawa yang terdiri atas unsur karbon (C) dan hidrogen 

(H) (Ayun dkk., 2023). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Media pembelajaran CHEDAK berbasis integrasi Islam dan budaya pada materi 

tata nama senyawa hidrokarbon dikembangkan menggunakan model ADDIE 

(Analyze-Design-Development-Implementation-Evaluation) yang dibatasi hingga 

tahap development. Produk ini memiliki karakteristik berupa permainan 

tradisional dakon sebagai media pembelajaran untuk materi tata nama senyawa 

hidrokarbon yang dipadukan dengan integrasi nilai Islam dan budaya.  

2. Media pembelajaran CHEDAK berbasis integrasi Islam dan budaya pada materi 

tata nama senyawa hidrokarbon dinyatakan valid merujuk pada hasil validasi. 

Pada validasi materi seluruh indikator memperoleh kategori valid tanpa revisi. 

Sementara pada validasi media, sebagian besar indikator memperoleh kategori 

valid tanpa revisi dan sebagian lainnya valid dengan revisi. 

3. Penilaian dari tiga reviewer (guru kimia SMA/MA) menunjukkan persentase 

sebesar 96,59 %, yang termasuk kategori Sangat Baik (SB). Sementara itu, 

respons sepuluh siswa SMA/MA pada media pembelajaran CHEDAK berbasis 

integrasi Islam dan budaya pada materi tata nama senyawa hidrokarbon 

menghasilkan persentase keidealan mencapai 98% sehingga termasuk kategori 

Sangat Baik (SB). 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran penelitian 

antara lain: 

1. Materi yang disajikan pada media dapat dikembangkan lebih lanjut untuk materi 

kimia yang lain. 

2. Media pembelajaran CHEDAK dapat dipadukan dengan soal-soal yang lebih 

bervariasi. 

3. Media pembelajaran CHEDAK perlu dilakukan pengujian dengan skala yang 

lebih luas untuk mengetahui keefektifan media terhadap proses pembelajaran 

siswa di kelas. 
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